BAB I
PENDAHULTUAN

Semenjak Islam mulai melemah kekuatannya, beberapa
gejala menunjukkan, kurang bersatunya umat Islam. Kalau-
pun banyak diantara organisasi Islam seperti PERSIS,PSII
NU, Muhammadiyah, akan tetapi kurang menunjukkan kemampu
an untuk mewakili politik umat Islam. Fenomena tersebut
dapat ditelusuri dalam lintasan sejarah partai Islam di
Indonesia. Organisasi PSII misalnya, lebih menunjukkan
gejala kejumudan, Hal ini disebabkan belum dapat melupar
kan nostalgia kejayaan SI (semasa dipimpin HOS Tjokroa =
minato)l. Contoh lain, NU dan Muhammadiyah yang senantia
sa disibukkan oleh pertentangar masalah furu'iyah? yang
justru menghambat perkembangan nilai ajaran Islam di In=-
donesia. e

Kondisi di atas pada akhirnya membawa kejenuhan ba
gi pemimpin-pemimpin Islam dan mereka sadar akan kelemah
an kekuatan Islam akibat perpecahan itu. Untuk itu telah
dibentuk Majlis Islam 'Ala Indonesia atau disingkat de. =
ngan MIAI, terbentuknya MIAI merupakan bukti adanya ke -

sadaran pemimpin-pemimpin Islam untuk menciptakan hubu -
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ngan baik antara partai-partai dan organisasi Islam. Deng
ngan MIAI penyakit perpecahan umat Islam akan dapat disem
buhkan. Adanya kenyataan bahwa MIAI kemudian bertujuan me
lawan penjajah Belanda menyebabkan Jepang merubah MIAI
menjadi partai Masyumi, yang tidak berpolitik. Setelah
Indonesia merdeka, maka melelui Kongres 7 November 1945
berhasil digirikan Partai Politik Islam Masyumi oleh pe =
mimpin-pemimpin Islam, sebagai kelanjutan dari Masyumi bu
atan Jepang . Dengan didirikannya partai Masyumi ini, ma-
ka sebuah partai yang mewakili aspirasi politik umat Islam
yang nantinya terlibat dalam percaturan politik Indonesia
telah terbentuk.

“Awal kongres T November di atas, didapati peran M.
Natsir yang tercatat sebagai ketua panitia, yang nanti -
nya diketahui dalam menghasilkan kesepakatan dari para
pemimpin untuk menjadikan Masyumi sebagai wadah politik
tunggal (meminjam istilah Mintaredja)3. Dari sinilah nama
M. Natsir dikenal oleh Masyumi dan akhirnya mempunyai pe
ngaruh sampai masa akhir revolosi.

Seiring dengan ketenaran perjalanan Partai masyumi,
maka nama M. Natasir semakin dikenal baik dalam tu =
buh Masyumi maupun di luar partai Masyumi. Perjalanan 8esa

jarah Indonesia menunjukkan keterlibatan M. Natsir dalam
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berbegai kegietan den peristiwa dalam Masyumi, sebagai
organisaesi yang memiliki kemampusn untuk berkiprsh di
pentas politik nssional, oleh karensnya untuk melihst
kembeli bagaimena peran M, Natsir delem Mesyumi, maka

skripsi ini mencoba untuk mengungkepkan.

A. Penepasgn Judul

Agar tidak terdepat kesalahpaheman, dan mendapat
pengertian yang jelas terhadap skripsi ini, yakni "Pe-
ranan M. Netsir Dalam Partai Politik Islem Masyumi" !
make perlu kirenya diberi penjelssan péda arti kste ju-

dul di atas.
- Perahan:

1. Sesuatu/tindaken ysng menjedi pokok (tindaken
yang besar pengaruhnya dslem suatu pristiwa). 2. Yang

Aiperbuat ; tugas. ?

= Mohsmmad Natsir:

Dilahirken 4i Alshan Panjsng, tanggal 17 J uli
1908, setelah dewassa bergelar Datuk Sinaro Panjang. Se-
orang uleme serta politikus berpendidiken di AMS - A II

dan sekolah guru di Bandung, sebagai ketua persatuan

SPoerwndarminta, WJS. Kemus Umum Bghasa Indone -
gis, Balei Pustaka, Jakarta, 1952, hlm. 279.



Islam (PERSIS), ketua organisasi sekolah Islsm, anggo-
ta pimpinan MIAI dan ketua PII (Partai Islem Indone -
sia) cabang Priangan (1943-1945), kemudian menjadi wa-
kil ketus Badan Pekerja KNIP (Komite Nasional Indone -
sia Pusat) (1945-1958). Edit or Harien Suara ' Rebuplik
dan Suara Rakyat; penasehat delegasi Indonesia dalam
perundingan antars Indonesis dan Belanda, men jabat se-
bagai perdene menteri KIS (1950-1951); penasehat SBII
(Sarikat Buruh Islem Indonesia); menjsbat sebagei ke-
tua unun Mesyumi (1952-1958); menjedi anggota DPR me-
rangkap ketua Tlesyumi. Pernah dituduh terlibat dalam
penberontsken PRRI (Pemerintah Revolosioner  Republik
Indonesis) oleh presiden Soekarno dan dibebaskan (1966)
oleh presiden Soeharto, kemudian menjabat sebagai ke-
tua DDII (Dewan Dakwah Islem Indonesia), juga menjabat
sebagai wakil presiden Kongres Islam sedunis (World
Moslem Congress) di Karachi dan anggota Robithah Al A=

lam Al Islami (World Moslem League) di I-‘Iekkah.6

- Partai politik:

Suatu kelompok yang terorganisir, mempunyai ci =

te-cita ssma dengan tujusn memperoleh kekuatan politilk

6?nsiklopedi Indonesia, Ikhtiar Baru Van Hove .
Jakarte, 1973, him. 2352-233.
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secars konstituaional.7
- Islam:

Agamna yang diajarkan oleh nabi Muhammad saw. i 5
Jikea kets tersebut digabungken dengan partai politik
berarti partei politik yang mempunyai dasar peda ajar-

an nabi Muhammad saw.
- Masyumi :

Mejelis Syura Muslimin Indonesis. Suatu partaipo-
litik yang didirikan pada tanggal 7 November 1945 di
Togyakerta, organisasi ini merupaken gabungen dari pan
tei dan organisesi Islem, PSII, NU, Muhsmmadiyah de -
ngan tujusn menegakken kedaulatan negara dan agama Is-
lam serta melaksanaken cita-cita Islam dalem urusan
kenegarean. Adanya ketidak cocoken para pimpinen ber-
akibat keluarnya PSII (1948) dan disusul NU (1953). Par
tei ini jugs mempunyai organisasi pemuda yakni Gerakan
Pemuda Islem Indonesia (GPII), Orgenisasi Buruh, Se -
rikat Buruh Islem Indonesia (SBII).dan organisasi Teni
Islam Indonesia, Seriket tani Islam Indonesia (STII) ,
serta organisasi wanite muslimet. Akibat Mesyumi tidak

menyetujui konsepsi demokrasi terpimpin presiden Soe-

"Poerwadarminte, WIS. Op Cit, hlm. 278.
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karno, sebagai dari Dekrit Presiden 5 Juli 1959, Ma -
syumi dibubarken (Agustus 1960), para pemukanya dita-
han, baru pada mess pembentuken pemerintah ORBA dibe -
basksn, nemun organisesi ini tidak boleh gktif kemba-
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B. Lingkup Bshasan

Sesuai dengan judul di atas maka lingkup pemba -
hasan dalam skripsi ini adalah ditekankan pada peranan
M. Netsir dslem Mesyumi sebagai partai politik  Islam
yang mempunyai pengaruh besar 4i pentas politik nasio-
nal mulai dari pesca kemerdekean sempai menjelang ber-

ekhirnye Masyumi.

Runusen masalah:

1. 'Bagaimana peran M. Natsir dalam partai Masyg.
@Bagaimana pokok-pokok pikiran M. Natsir dalam per-
juengan partei politik Islam Masyumi.

3. Bagsimana pengaruh pemikiran M, Natsir dalam Ma-

syumi Sebagai organisasi politik Islam yang tfam-ﬁ

pil di pentes nasional.

91bid, hlm. 2166.



C. Algsan Memilih Judul

1.

Kerena M. Netsir adalah seorang politikus Islam
yang disegani dan mempunyai reputesi yang cukup

beik dalem Masyumi.

Kerena M. Natsir adalgh ssalah satu tokoh yang
memiliki perenan penting dalem Masyumi sehinggza
Masyumi tempil sebagei partai politik yeng msmpu

berkiprah di pentes nasional.

Karena 11, Natsir meniliki pengaruh besar terha -
dap me ju dan mundurnye perjuangan lMasyumi seba -
gal partai yang mewakili politik umat Islem In-

donesia.

D. Tujuen Penulisan

1.

2.

3.

Studi penulisan skripsi ini bertujuan :

Ingin mengungkapken peranan M. Natsir dalem Ma -

syuni sebagai partai politik Islam di Indonesia.

Untuk mengungkapkan kedudukan M. Natsir ketika

Masyuni dibawe kepemimpinannys.

Ingin mengungkapkan pengaruh M. Netsir dalem me-

nyalurkan esspirasi politiknys terhadap Masywai.



EB. Metode Penelitian

Dalam membahas metode ini yang dipergubakan pe-
nulis yakni metode penelitian sejarzh melalui bebera-

pa tahapan :

1. Pengumpulan data.
Untuk mengumpulkan dan menggali data melalui me
tode heuristik yakni kegiatan menghimpun jejak=jejak

masa lalu*-‘.lO

Dalam hal ini penulis menggunakan sumber :
Kepustakaan, yang pemulis peroleh melalui bebe=-
rapa buku literatur, majalah brosur-brosur yang

yang berkaitan dengan skripsi ini.

2. Pengolahan data.

Setelah data terkumpul dan penulis peroleh, ke=
mudian data tersebut penulis olah untuk disajikan da=-

lam bentuk tulisan melalui proses :

a. Selektifikasi dan klasifikasi data} yakni
data-data yang penulis peroleh, penulis se-

leksi serta klasifikasi sesual dengan kera =-

lONugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Seja-

rah Kontemporer, Yayasan Idayu, Jakarta, 1984, hlm.36 "




3

gaman masing-masing bab.

Kritik, yakni kegiatan uantuk menilai sum =
ber data yang dibutuhkan dengan maksus untuk
melacak murni tidaknya sumber sumber data
yang diperoleh (autensitas) yang dinamakan
kritik eksteren, juga dapat memberikan infor
masi wang diperlukan (dapat dipertanggung ja
wabkan) yang disebut kritik interenl?, Hal
tersebut dilakukan dengan maksud agar mempe®

roleh data yang valid.

Analis, yakni upaya untuk mengupas dari data

yang dikomperatifkan.

Interpretasi, yakni usaha untuk menetapkan
makna yang saling berhubungan dari fakta=fak
ta yang telah diperolehlz.

Penyajian fakta.

Adapun pola penyajian data, penulis sampaikan

sebagai berikut :

a. Informatif diskriftif, yakni dengan me
nyajikan informasi data yang diperoleh

yakni kepustakaan dalam bentuk apa ada

b i
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nyas

b. Informatif analisis, yakni dengan menyajikan
informasi data sejarah yang telah dianalisa.,

F, Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini diuraikan dalam
lima babd, dan tiap-tiap bab dibagi dalam beberapa fasal

yaitu :

Bab pertama dibagi dalam enam sub bab yang terdi=-
ri dari penegasan judul, alasan memilih judul, lingkup
pembahasan dan rumusan hasalah, metode pembahasan  dan
sistematika penulisan. Bab ini berfungsi sebagai batu
. loncatan bagi cara berfikir penulis untuk melangkah pa-
da pembahasan selanjutnya.

Bab kedua membahas tentang M. Natsir dalam partai
Masyumi, kronologi kehidupan-kehidupan partai Masyumi .,
Bab ini dimaksudkan untuk menguak kehjdupan M. Natsir _

dalam pasang surut partai Masyumi,

Bab ketiga menjabarkan tentang eksistensi M. Nat-
sir dalam partai Masyumi yang diuraikan dalam tiga - pa=-
sal, yaitu M. Natsir sebégai anggota partai Masydmi, ak
tivitas M. Natsir dalam partai Masyumi, pokok pemikiran

M. Natsir tentang perjuangan partai Masyumi. Bab ini a=-



dalah upaya untuk memahami keberadaan dan peranan M. Na+

tsir dalam partai Masyumi.

Bab keempat memberikan analisa dengan menilai bere
bagai perjuangan M. Natsir, diantanya terhadap revolosi,
terhadap partai, menghadapi komunis, terhadap idiologi
partai.

Bab kelima, merupakan kesimpulan dari seluruh pem-
bahasan skripsirini, yang terdiri dari dua fasal : kesim

pulan dan saran.





